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Abstract. This study aims to determine the effect of capital structure, profitability and liquidity 
on the value of telecommunications sub-sector companies listed on the IDX for the 2017-2021 
period. The data used in this research is secondary data in the form of the company's annual 
financial reports. Sampling technique with Purpose Sampling technique. The analytical test 
used is descriptive analysis test, classical analysis test, multiple linear regression analysis and 
hypothesis testing. Research testing uses SPSS 22. Based on the results of the Hypothesis Test 
using the Determinant Coefficient (R²) shown in the Adjusted R Square result of 95%. Partial 
test (t test) has a significant value on the Capital Structure variable (DAR 0.023 <0.05 and 
DER 0.046 <0.05) and Profitability (ROA 0.001 <0.05 and ROE 0.004 <0.05) so it is 
concluded that the Structure variable Capital and Profitability affect the value of the company. 
The results of the F statistical test have a significance value of 0.000 <0.05. And F-count is 
bigger than F-table, that is, 133.449> 2.51. Based on the results of this study indicate that as 
a whole the independent variables Capital Structure and Profitability simultaneously influence 
the dependent variable Firm Value in the Telecommunication subsector. 
 
Keywords: Capital Structure, Profitability, Firm Value. 
 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas 
dan Likuiditas Terhadap Nilai Perushaaan Sub Sektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 
periode tahun 2017-2021. Data yang digunakan pada penelitian adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik pengambilan sampel dengan teknik Purpose 
Sampling. Uji analisis yang digunakan adalah uji analisis deskriptif, uji analisis klasik, analisis 
regresi linier berganda dan uji hipotesis. Pengujian penelitian menggunakan SPSS 22. 
Berdasarkan hasil Uji Hipotesis menggunakan Koefisien Determinan (R²) yang ditunjukan 
pada hasil Adjusted R Square sebesar 95%. Uji Parsial (uji t) memiki nilai signifikansi pada 
variabel Struktur Modal (DAR 0,023<0,05 dan DER 0,046<0,05) dan Profitabilitas (ROA 
0,001<0,05 dan ROE 0,004<0,05) maka disimpulkan bahwa variabel Struktur Modal dan 
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil Uji satistik F memiliki nilai 
signifikasi 0,000 < 0,05. Dan F-hitung lebih besar dari F-tabel yaitu, 133,449>2,51. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel independen 
Struktur Modal dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 
Nilai Perusahaan subsektor Telekomunikasi. 
 
Kata kunci: Struktur Modal, Profitabilitas, Nilai perusahaan. 
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LATAR BELAKANG 

Dalam perkembangan ekonomi saat ini memunculkan peningkatan yang membuat 

perusahaan semakin berkembang dan persaingan dunia bisnis menjadi lebih ketat. Dengan 

adanya persaingan didunia bisnis ini diharapkan dapat mengoptimalkan nilai perusahaan untuk 

mencapai tujuan jangka panjang perusahaan. Sektor Telekomunikasi memiliki ruang untuk 

berkembang, Terbukti dari sarana Telekomunikasi yang saat ini memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari – hari. Kemajuan ini memberikan jawaban terhadap kemajuan era globalisasi 

yang semakin melingkupi dunia. Perusahan telekomunikasi dampak memberikan dampak yang 

positif. Dalam sebuah entitas yang menerapkan prinsip ekonomi dalam proses operasinya. 

Dalam pertumbuhan perekonomian di indonesia dengan mengoptimalkan Nilai perusahaannya. 

Perusahaan yang berusaha mengoptimalkan nilai perusahaan dan memaksimalkan 

kesejahteraan investor dapat terlihat dengan harga saham. Nilai perusahaan 

merupakan persepsiinvestor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan 

dengan harga saham (Sujoko dan Soebinto, 2013:131). 

Jika harga saham meningkat, nilai perusahaan serta para investor juga meningkat. 

peningkatan laba juga sangat penting bagi perusahaan dalam mengelola bisnisnya dimana para 

investor dalam menanamkan modalnya pada perusahaan melihat dari peningkatan nilai 

perusahaan dengan menujukan perusahaan berada dalam kondisi yang baik atau 

menguntungkan untuk berinvestasi. Struktur modal merupakan target awal yang ditetapkan 

dalam keterkaitan proporsi pendanaan yang berasal dari hutang perusahaan. Menurut 

Purwitasari & Septiani, (2013) menyatakan bahwa Struktur modal merupakan tujuan awal yang 

harus ditetapkan manajemen, terutama mengenai proporsi pendanaan yang dibiayai oleh utang 

perusahaan. Karena struktur modal yang optimal dapat membantu perusahaan tetap produktif 

saat mereka mencapai tujuan usaha mereka untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Secara umum tujuan perusahaan adalah mencapai laba yang maksimal, keberhasilan 

pemilik perusahaan dan optimalisasi nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham 

perusahaan (DJ, 2011). Menginginkan peningkatan yang optimal dari usahanya untuk 

mendapatkan keuntungan dari modal yang ditanamkan di perusahaannya sehingga dapat 

kembali. Jadi wajar jika profitabilitas menjadi perhatian investor.  

Profitabilitas dinilai sebagai kemampuan suatu usaha untuk menghasilkan keuntungan 

atau laba. Semakin tinggi perhitungan tingkat perhitungan dalam menghasilkan laba, maka 

investorsemakinmenghargaikualitasperusahaandalammenghasilkanlaba atau keuntungan yang 

diperoleh investor. Ini adalah sinyal positif yang diterima investor dan merupakan faktor yang 
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mempengaruhi nilai perusahaan. Semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan pasti 

semakin baik pula nilai perusahaannya (Triagustina et al.  2014). 

Nilai perusahaan menggambarkan keadaan suatu perusahaan. Jika nilai perusahaan baik 

maka perusahaan akan dipandang baik oleh investor. Investor tentu tidak memilih sembarangan 

perusahaan untuk menginvestasikan modalnya. Nilai perusahaan merupakan faktor yang 

dipertimbangkan investor ketika berinvestasi. 

Menurut Rika dan Islahudin (208:7) Nilai perusahaan adalah nilai pasar saham dari 

perusahaan itu. Penilaian didasarkan pada market value (nilai pasar), book value (nilai buku) 

dan nilai intrinsik. Price to book adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur nilai suatu 

perusahaan, yaitu perbandingan harga saham dan nilai buku per saham. Peningkatan nilai 

perusahaan ditunjukkan dengan peningkatan harga saham.  

Dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan merupakan ukuran keberhasilan manajemen 

perusahaan dalam meningkatkan kepercayaan dan kesejahteraan investor 

(stakeholders) Terlihat dari dari harga saham dan hasil analisis keuangan. Dalam penelitian ini 

menilai perkembangan perusahaan telekomunikasi yang menarik investor untuk berinvestasi. 

Dari latar belakang tersebut maka disimpulkan judul penelitian ini “Pengaruh Struktur Modal 

dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

Periode thaun 2017-2019” 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah departemen yang mengatur berbagai kepentingan terkait 

keuangan dalam perusahaan dengan penekanan pada pembuatan keputusan yang  

memfokuskan pada masa depan (future) perusahaan. Menurut Irham Fahmi (2014:1), 

Manajemen Keuangan merupakan ilmu yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang 

mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan 

membagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit (keuntungan) atau kemakmuran bagi 

para pemegang saham suistaibility (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. Manajemen 

keuangan bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki sumber daya keuangan 

yang cukup untuk membiayai operasinya, serta memaksimalkan nilai perusahaan bagi para 

pemangku kepentingan (stakeholder). 
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2. Struktur Modal 

Struktur modal adalah ekuitas dan pembiayaan utang dalam suatu perusahaan. Komposisi 

struktur modal berupa saham biasa, saham preferen, laba ditahan, dan utang jangka panjang 

yang digunakan untuk membiayai aset tersebut. Menurut Fama dan French, (1998) 

mengatakan optimalisasi nilai perusahaan merupakan tujuan yang dapat dicapai melalui kinerja 

fungsi manajemen keuangan. Dimana setiap keputusan keuangan yang diambil akan 

mempengaruhi keputusan keuangan, dengan kata lain faktor keuangan mempengaruhi nilai 

perusahaan.  

Dapat disimpulkan bahwa struktur modal merupakan gambaran 

keuangan perusahaan berupa modal asing atau hutang jangka panjang dan ekuitas yang 

digunakan sebagai sumber pendanaan suatu perusahaan. Penelinaian struktur modal pada 

penelitian ini menggunakan rasio Debt to Assets Ratio (DAR dan Debt to Equity Ratio (DER). 

 

3. Profitablitas 

Profitabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja suatu 

perusahaan. Profitabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan selama periode waktu tertentu dalam hal pendapatan, aset keuangan dan ekuitas. 

Menurut Kasmir (2011:196) menyatakan bahwa Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas digunakan 

sebagai indikator dalam menikai kinerja perusahaan. Semakin baik rasio profitabilitas, maka 

semakin baik mengukur kemampuan untuk menghasilkan keuntungan bisnis. Peneliaan 

profitabilitas pada penelitian ini menggunkan rasio Return On Assets (ROA) dan Return On 

Equity (ROE). 

 

4. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah sebuah konsep penting bagi pemegang saham atau investor karena 

merupkana indikator untuk menilai perusahaan secara keseluruhan yang tercermin dalam harga 

saham perusahaan. Nilai perusahaan adalah indikator bagaimana pasar menilai sebuah 

perusahaan. Nilai perusahaan tercermin dalam harga pasar saham. Semakin tinggi nilai pasar 

saham perusahaan mengindikasikan minat yang tinggi bagi investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan yang dituju. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin tinggi pula kesejahteraan 

yag dinimati oleh inestor (Suroto, 2015). Penilaian Nilai perusahaan pada penelitiaan ini 

menggunakna rasio Price to Book Value (PBV). 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuntitatif. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan tahunan. yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses melalui situs resmi www.idx.co.id atau 

idnfiancials.com dan Website resmi perusahaan. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini 

terkait dengan Struktur modal (DAR dan DER) dan Profitabilitas (ROA dan ROE)  terhadap 

Nilai Perusahaan (PBV). Populasi yang digunakan penelitian ini perusahaan-perusahaan di 

sektor infrastruktur subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode waktu 2017-2021 berjumlah 21 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah prupose sampling dan menghasilkan 6 perusahaan sesuai kriteria 

penelitian. Uji analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji analisis deskriptif, uji 

analisis klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. Pengujian penelitian 

menggunakan SPSS 22.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Metode analisis statistik yang bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

mengenai subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dari kelompok 

subjek tertentu. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

DAR 30 ,31 ,99 ,6080 ,20419 
DER 30 ,45 149,87 7,2557 27,01449 
ROA 30 -,60 ,16 -,0077 ,13950 
ROE 30 -41,65 ,73 -1,4373 7,62083 
PBV 30 ,13 32,67 2,9413 5,82206 
Valid N 
(listwise) 

30 
    

Dari tabel tersebut menunjukkan maksimum, minimum, mean dan standar devisiasi dari 

setiap variabel yang berdasarkan perhitungan selama periode 5 tahun berjalan.  

1) Nilai Perusahaan (Price to Book Value) 

 PBV menunjukan  nilai minimum sebesar 0,13 dan nilai maximum 32,67. Dan Nilai 

mean sebesar 2,9413 yang berarti nilai perbandingan antara nilai PBV 2,9413 

dengan nilai std. deviasi data yaitu sebesar 5,82206. Disimpulkan Nilai Mean lebih 
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kecil dari Std. Devisiasi 2,9413 < 5,82206 yang mengartikan Nilai Perusahaan 

menggunakan indikator PBV pada penelitian adalah tidak baik. 

2) Struktur Modal (Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio) 

 DAR menunjukan nilai minimum sebesar 0,31 dan nilai maximum sebesar 0,99. Dan 

nilai mean sebesar 0,6080 yang berarti nilai perbandingan antara nilai DAR 0,6080 

dengan nilai std. deviasi data yaitu sebesar 0,20419. Disimpulkan Nilai Mean lebih 

besar dari Std. Devisiasi. Yaitu, 0,6080 > 0,20419 yang mengartikan Struktur Modal 

menggunakan indikator DAR pada penelitian adalah baik. 

 DER menunjukan nilai minimum sebesar 0,45 dan nilai maximum sebesar 149,87. 

Dan nilai memiliki mean sebesar 7,2557 yang berarti nilai perbandingan antara nilai 

DAR 7,2557 dengan nilai std. deviasi data yaitu sebesar 27,01449. Disimpulkan 

Nilai Mean lebih kecil dari Std. Devisiasi. Yaitu, 7,2557 < 27,01447 yang 

mengartikan Struktur Modal menggunakan indikator DER pada penelitian adalah 

tidak baik. 

3) Profitabilitas (Return On Assets dan Return On Equity) 

 ROA menunjukan nilai minimum sebesar -0,60 dan nilai maximum sebesar 0,16. 

Dan nilai mean sebesar -0,0077 yang berarti nilai perbandingan antara nilai ROA -

0,0077 dengan nilai std. deviasi data yaitu sebesar 0,13950. Disimpulkan Nilai Mean 

lebih kecil dari Std. Devisiasi. Yaitu, -0,0077 < 0,13950 yang mengartikan 

profitabilitas menggunakan indikator ROA pada penelitian adalah tidak baik. 

 ROE menunjukani nilai minimum sebesar -41,65 dan nilai maximum sebesar 0,73. 

Dan nilai mean sebesar -1,4373 yang berarti nilai perbandingan antara nilai ROE -

1,4373 dengan nilai std. deviasi data yaitu sebesar 7,62083. Disimpulkan Nilai Mean 

lebih kecil dari Std. Devisiasi. Yaitu, -1,4373 < 7,62083 yang mengartikan 

Profitabilitas menggunakan indikator ROE pada penelitian adalah tidak baik. 

  

2. Uji Analisis Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan mengetahui model regresi variabel dependen dan variabel 

independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak dapat dilihat 

menggunakan uji Kolmogrov Smirnov Test dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 30 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,23145962 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,127 
Positive ,127 
Negative -,116 

Test Statistic ,127 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Hasil uji normalitas One Sample Kolmogrov Smirnov pada uji 

non paramedik yang dilakukan diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 

0,05. Berdasarkan hasil data tersebut, model persamaan regresi uji asumsi klasik 

normalitas dengan distribusi bersifat normal. 

2) Uji Multikoliniaritas 

Menurut Ghozali (2016:103) uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

                     Coefficientsa 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

DAR ,205 4,880 

DER ,002 542,881 

ROA ,176 5,689 

ROE ,002 548,468 

 
A. Struktur Modal 

 Debt to Assets Ratio (DAR) tolerance 0,205 > 0,1 dan VIF 4,880 < 10 maka 

disimpulkan DAR tidak terjadi multikoliniaritas dalam model regresi. 

 Debt to Equity Ratio (DER) tolerance 0,002 < 0,1 dan VIF 542,881 > 10. Maka 

disimpulkan DER terjadi multikoliniaritas dalam model regresi. 
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B. Profitabilitas 

 Return On Asset (ROA) tolerance 0,176 > 0,1 dan VIF 5,689 < 10 maka dapat 

disimpulkan ROA tidak terjadi multikoliniaritas dalam model regresi. 

 Return On Equity (ROE) tolerance 0,002 < 0,1 dan VIF 548,468 > 10 maka dapat 

disimpulkan ROE terjadi multikoliniaritas dalam model regresi. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2016:49) untuk menguji heteroskedastisitas adalah dengan metode 

grafik yaitu dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu suatu gambar (seperti: 

bergelombang, melebur/menyebar, dan menyempit) pada grafik yang dinamakan 

scatterplot, dan bila ada menunjukkan telah terjadi heterokedastisitas. 

 

Terlihat bahwa scatterpot  menunjukan titik-titik tidak merata diatas dan 

dibawah 0 serta sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi. Sehingga uji heteroskedastisitas terpenuhi. 

4) Uji Autokolerasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada peiode t-1 

sebelumnya (Ghozali, 2009). 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,977a ,955 ,948 1,32632 1,166 

a. Predictors: (Constant), ROE, DAR, ROA, DER 
b. Dependent Variable: PBV 

  Hasil data uji autokolerasi diatas terlihat nilai Durbin Watson sebesar 1,284 

yang berarti nilai Durbin Watson dia antara negatif 2 sampai 2. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada terjadinya autokolerasi pada model regresi. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

(independen) yaitu struktur modal, profitabilitas dan likuiditas terhadap variabel terikat 

(dependen) yaitu nilai perusahaan. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) -1,029 1,240  -,830 ,415 
DAR 6,452 2,665 ,226 2,421 ,023 

DER -,446 ,212 -2,069 -2,099 ,046 

ROA 16,691 4,211 ,400 3,963 ,001 

ROE -2,373 ,757 -3,106 -3,135 ,004 

a. Dependent Variable: PBV 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji regresi linier berganda dijelaskan dalam persamaan 

berikut:  

PBV =  -1,029 + 6,452 DAR – 0,446 DER + 16,691 ROA – 2,373 ROE + ℮. 

Persamaan tersebut memiliki makna : 

1) Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut diketahui memiliki konstanta 

sebesar -1,029 dengan tanda yang negatif. Sehingga besarnya konstanta menujukan 

jika variabel (DAR, DER, ROA, ROE, CR dan QR) dianggap konstan. Maka variabel 

dependen Nilai perusahaan dengan indikator PBV akan mengalami penurunan sebesar 

1,029% 

2) Koefisien regresi variabel Struktur modal dengan indikator DAR sebesar 6,452 yang 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen DAR, maka variabel dependen PBV 

akan mengalami kenaikan sebesar 6,452%. 

3) Koefisien regresi variabel Struktur modal dengan indikator DER sebesar -0,446 

dengan tanda negatif yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen DER, 

maka variabel dependen Nilai perusahaan dengan indikator PBV akan mengalami 

penurunan sebesar 0,446%. 

4) Koefisien regresi variabel Profitabilitas dengan indikator ROA sebesar 16,691 yang 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen ROA, maka variabel dependen Nilai 

perusahaan dengan indikator PBV akan mengalami kenaikan sebesar 16,691% 
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5) Koefisien regresi variabel Profitabilitas dengan indikator ROE sebesar -2,373 dengan 

tanda negatif yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen ROE, maka 

variabel dependen Nilai perusahaan dengan indikator PBV akan mengalami penurunan 

sebesar 2,373%. 

 

4. Uji Hipotesis 

1) Uji Koefisien Determinan (R²) 

Menurut Imam Ghozali (2016), uji koefisien determinasi (R²) pada dasarnya mengukur 

seberapa baik model menerapkan variasi pada variabel dependen. 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,977a ,955 ,948 1,32632 1,166 
Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi pengolahan data dapat disimpulkan 

bahwa hasil uji Adjusted R Square 0,948 menunjukkan bahwa variabel struktur modal, 

profitabilitas dan likuiditas berpengaruh 95% terhadap nilai perusahaan. 

2) Uji Parsial t 

Uji-t terdiri dari menunjukkan bagaimana pengaruh variabel independen secara 

individual menjelaskan perubahan variabel dependen. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) -1,029 1,240  -,830 ,415 
DAR 6,452 2,665 ,226 2,421 ,023 

DER -,446 ,212 -2,069 -2,099 ,046 

ROA 16,691 4,211 ,400 3,963 ,001 

ROE -2,373 ,757 -3,106 -3,135 ,004 

a. Dependent Variable: PBV 
A. Pengaruh stuktur modal terhadap nilai perusahaan 

 Indikator Debt to Assets Ratio (DAR) menunjukan nilai signifikasi 0,023 < 0,05. 

Dan perhitungan t-hitung 2,421 > 2, 059 t-tabel. Ini menunjukan bahwa indikator 

DAR berpengaruh ke arah yang positif terhadap nilai perusahaan Price to Book 

Value (PBV). 
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 Indikator Debt to Equity Ratio (DER) menunjukan nilai signifikasi 0,046 < 0,05. 

Dan perhitungan t-hitung -2,099 > 2, 059 t-tabel. Ini menunjukan indikator DER 

berpengaruh ke arah yang negatif terhadap Price to Book Value (PBV). 

B. Penagaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

 Indikator Return On Assets (ROA) menunjukan nilai signifikasi 0,001 < 0,05. Dan 

perhitungan t-hitung 3,963 > 2, 059 t-tabel. Ini menunjukan bahwa indikator ROA 

berpengaruh ke arah yang positif terhadap Price to Book Value (PBV). 

 Indikator Return On Equity (ROE) menunjukan nilai signifikasi 0,004 > 0,05. Dan 

perhitungan t-hitung -3,135 > 2, 059 t-tabel. Ini menunjukan bahwa indikator ROE 

berpengaruh ke arah yang Negatif terhadap Price to Book Value (PBV). 

C. Uji Statistik F 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas (independen) memiliki 

pengaruh yang sama terhadap variabel terikat (dependen). Signifikasi dapat dinilai 

jika nilai variabel independen memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka variabel 

tersebut berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y. 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 939,018 4 234,754 133,449 ,000b 

Residual 43,978 25 1,759   

Total 982,996 29    

 

Hasil dari uji F menunjukan signifikansi 0,000 < dari 0,05. Dan hasil dari F-

hitung sebesar 133,449 > 2,51 F-tabel. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

independen mempengaruhi bvariabel dependen menggunakan indikator (DAR, DER, 

ROA dan ROE) secara simultan mempengaruhi nilai perusahaan (PBV) 

Telekomuniasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Penelitian ini menunjukan bahwa Struktur modal dengan indikator Debt to Assets Ratio 

(DAR) memiliki nilai signifikan 0,023 < 0,05. Dan diketahui nilai t-tabel sebesar 2,059 lebih 

kecil dari t-hitung yaitu 2,059 > 2,421. Maka diketahui DAR berpengaruh signifikan dan 



 
 
 

   
Pengaruh Struktur Modal Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Infrastruktur Sub Sektor Telekomunikasi 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2021 
 

 

 
 
12        Jurnal Riset Ilmu Akuntansi - VOLUME 2, NO. 3, SEPTEMBER 2023 
 
 
 

mempunyai arah hubungan positif terhadap nilai perusahaan. DAR yang positif menunjukan 

peningkatkan kegiatan usaha perusahaan karena dengan hutang perusahaan mempunyai 

modal yang cukup dan pada akhirnya juga dapat membuat perusahaan bertahan bahkan 

berkembang menjadi mampu memberikan pengembalian yang tinggi kepada investor untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Sedangkan Struktur modal dengan indikator Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai 

signifikan 0,046 < 0,05. Dan diketahui nilai t-tabel sebesar 2,059 lebih kecil dari t-hitung 

yaitu, 2,059 < -2,099. Maka diketahui DER berpengaruh signifikan dan mempunyai arah 

hubungan yang negatif terhadap nilai perusahaan. DER yang negatif menunjukan perushaan 

mangalami kerugian melebihi jumlah ekuitasnya sehingga memberikan signal buruk terhadap 

nilai perusahaan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

H1 : Struktur Modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai perusahaan 

Penelitian ini menunjukan bahwa Profitabilitas dengan indikator Return On Assets 

memiliki nilai signifikan 0,001 < 0,05. Dan diketahui nilai t-tabel sebesar 2,059 lebih kecil dari 

t-hitung yaitu 2,059 < 3,963. Maka diketahui indikator ROA berpengaruh signifikan dan 

mempunyai arah hubungan yang positif terhadap nilai perusahaan. Maka disimpulkan ROA 

yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi return aset atau meningkatnya  keuntungan 

yang akan dicapai perusahaan. Ini berdampak pada peningkatan nilai bisnis dalam hal return 

saham tahun yang akan datang.  

Sedangkan pada indikator Return On Equity (ROE) memiliki nilai signifikan 0,004 < 

0,05. Dan diketahui nilai t-tabel sebesar 2,059 lebih kecil dari t-hitung yaitu, 2,059 < -3,135. 

Maka diketahui indikator ROE berpengaruh signifikan dan mempunyai arah hubungan yang 

negatif terhadap nilai perusahaan.  ROE yang negatif menunjukan manajemen perusahaan 

gagal meningkatkan nilai perusahaan sesuai dengan tujuan manajemen keuangan dalam 

memaksimalkan nilai bisnis. Akibatnya, perusahaan harus mengkoreksi pandangannya atas 

aktivitas yang telah dilakukannya. Menjadikan perusahaan menjadi lebih produktif. Untuk 

membuat para investor merasa lebih diuntungkan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 
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H2 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

 

3. Pengaruh Strutur Modal dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan atau gabungan yang ditunjukan 

pada hasil uji simultan yang diperoleh nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Dan 

Fhitung 133,449 > Ftabel 2,51. Dapat disimpulkan bahwa struktur modal, profitabilitas 

dan likuiditas berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bagaimana manajemen perusahaan dan pemangku kepentingan 

mempertimbangkan keadaan secara bersamaan dalam mengukur nilai perusahaan di masa 

mendatang. 

H3 : Strutur Modal dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap Nilai 

Perusahaan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel struktur modal dengan indikator (DAR 

dan DER) dan variabel profitabilitas dengan indikator (ROA dan ROE) memiliki pengaruh 

yang signifikan tehadap nilai perusahaan (PBV). subsektor telekomunikasi yang terdaftar di 

bursa efek indonesia periode 2017-2021. 

 

Saran 

1. Bagi Investor 

Bagi investor dan calon investor, dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi perlu 

memperhatikan informasi penilaian dalam akuntansi untuk dapat mengambil keputusan yang 

akurat.  

2. Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti menggunakan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan dan diharapkan memperbanyak jumlah sampel, populasi dan 

objek untuk mendapatkan hasil yang baik dan beragam. 
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